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KEJADIAN PENYAKIT BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) PADA
SAPI POTONG DI DESA JENGGAWAH KECAMATAN JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER

Prima Heri Laksono

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian penyakit Bovine
Emphemeral Fever (BEF) pada sapi potong di Desa Jenggawah, Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember, serta faktor — faktor yang mempengaruhi dan upaya
penanganannya. Metode Penelitian yang digunakan adalah deskripti kuantitatif
melalui wawancara, obsrvasi, dan dokumentasi terhadap 60 ekor sapi sebagai
sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian BEF di Desa Jenggawah
tergolong cukup tinggi, terutama pada musim penghujan, dipengaruhi oleh
meningkatnya populasi vektor seperti nyamuk dan lalat penghisap darah, serta
faktor lingkungan berupa kelembapan tinggi, genangan air, dan sanitasi kandang
yang kurang baik. Manajemen kandang dan pakan yang belum optimal turut
menurunkan daya tahan tubuh ternak sehingga lebih rentan terhadap infeksi.
Penanganan dilakukan dengan terapi suportif seperti antipiretik, analgesik, vitamin,
dan antibiotik untuk mencegah infeksi sekunder, sedangkan pencegahan dilakukan
melalui perbaikan sanitasi, pengendalian vektor dan peningkatan manajemen
pemeliharaan.

Kata Kunci : Bovine Ephemeral Fever (BEF), sapi potong, manajemen kandang,
sanitasi, pencegahan penyakit.
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KEJADIAN PENYAKIT BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) PADA
SAPI POTONG DI DESA JENGGAWAH KECAMATAN JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER

Prima Heri Laksono

SUMMARY

This study aimed to determine the incidence of Bovine Ephemeral Fever
(BEF) in beef cattle in Jenggawah Village, Jenggawah District, Jember Regency,
as well as tge influencing factors and control measures, using a quantitative
descriptive method through interviews, observations, and documentation of 60
cattle as samples. The results showed that the incidence of BEF was relatively high,
especially during the rainy season, due to the increased population of vectors such
as mosquitoes and blood — sucking flies, supported by environmental factors
including high humidity, water stagnation, and poor barn sanitation. In addition,
suboptimal housing and feeding management reduced the animals immunity,
making them maore susceptible to infection. Disease management was carried out
through supportive therapy such as antypiretics, analgesics, vitamins, and
antibiotics to prevent secondary infections, while prevention efforts included
improving sanitation, controlling vectors, and enchancing livestock management
practices.

Keyword : Bovine Emphemeral Fever (BEF), cattle, housing management,
sanitation, disease prevention.
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